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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Fisika merupakan ilmu yang mempelajari sesuatu dalam lingkup ruang dan waktu. 

Fisika pada awalnya didasari oleh konsep-konsep fisika klasik, yang mana 

terdapat dua kelompok besar dalam konsep tersebut, yakni Mekanika Newtonian 

dan Elektromagnetika klasik. Tetapi, pada akhir abad ke 19, semakin terlihat jelas 

bahwa konsep dari teori-teori fisika yang sebelumnya berkembang (teori klasik) 

memerlukan revisi atau penyempurnaan. Oleh karena itu, muncullah Teori 

Kuantum yang digagas oleh Planck (Nurlina, 2017). Munculnya Teori Kuantum 

ini didasari oleh kegagalan teori klasik dalam menjelaskan spektrum radiasi benda 

hitam, efek fotolistrik, efek Compton, difraksi elektron oleh kisi atom, efek 

Zeeman, dan juga percobaan Stern-Gerlach. Tak hanya itu, kegagalan 

elektrodinamika klasik dalam menjelaskan stabilitas atom dan molekul juga 

menjadi salah satu pendorong munculnya Teori Kuantum ini. Teori Kuantum ini 

menjadi dasar teori untuk struktur materi pada tataran atomik serta penerapannya 

untuk menjelaskan dan juga meramalkan sifat-sifat fisika suatu bahan secara 

makro mencakupi sifat mekanis, termal, hingga elektromagnetis (Bama, Fisika 

Kuantum, 2021). 

Teori kuantum berhasil menerangkan mengenai spektrum garis atom 

hidrogen, dan juga mampu membuktikan gejala-gejala yang ada dalam tingkat 

atom dan sub atom. Akan tetapi, teori kuantum ini dinilai masih sangat bersifat 

khusus dan ternyata tidak bisa digunakan untuk gejala gejala non periodik pada 

tingkat atom. Karena dirasa masih kurang, muncullah gagasan atau teori mekanika 

baru, yang mana didalam teori baru tersebut harus mengandung sebagian besar 

hal-hal mendasar dari teori kuantum lama, seperti dualisme partikel gelombang, 

postulat de Broglie, dan hukum kekekalan energi. Atas dasar tersebut, Persamaan 

yang dibuat oleh Schrödinger dirasa dapat mengatasi kekurangan yang ada. 

Pendekatan yang dilakukan oleh Schrödinger adalah melalui penggambaran 

gelombang. Seperti yang dihipotesiskan de Broglie, perilaku dari gerak partikel 

dapat dimisalkan sebagai suatu gelombang (Subagyo & Nuryadin, 2018). 
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Dalam persamaan Schrödinger terdapat beberapa sistem potensial sederhana 

yang memungkinkan persamaan itu diselesaikan secara eksak. Persamaan 

Schrödinger berdimensi satu yang tidak bergantung waktu tersebut dapat 

diselesaikan apabila bentuk potensialnya telah diketahui sebelumnya. Bentuk dari 

potensial sederhana tersebut diantaranya ada undak potensial dan juga tanggul 

potensial (Lubis, Salomo, & Defrianto, 2016). Kedua bentuk dari potensial 

tersebut telah banyak dibahas secara terpisah, baik itu dalam kajian analisa 

teoritisnya maupun bentuk dari gelombangnya. Akan tetapi, dari sekian banyak 

kajian yang telah dilakukan, hanya sedikit yang membahas saat kondisi energi 

pada potensial berada pada keadaan kritis, atau dengan kata lain energi mendekati 

nilai dari potensial sistem. Perkembangan teknologi dan informasi yang sangat 

pesat belakangan ini, dengan bantuan bahasa pemrograman untuk membantu 

menyelesaikan persamaan dan juga menjelaskan perilaku suatu sistem dapat 

menyelesaikan permasalahan ini. Salah satunya dengan bantuan pemrograman 

Python. Energi pada persamaan gelombang Schrödinger pada potensial sederhana 

dapat dirumuskan dengan analitik, dan juga Pemrograman Python ini dapat 

memberikan visualisasi (gambaran) dari persamaan Schrödinger untuk potensial 

sederhana tersebut, sehingga perilaku sistem partikel dalam potensial sederhana 

tekhusus pada tanggul potensial untuk kasus Energi pada keadaan kritis (𝐸 ≈ 𝑉0) 

dapat diamati dan dianalisa (Ardhuha, et al., 2021). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka bisa dirumuskan beberapa masalah 

berikut ini: 

1. Bagaimana persamaan Schrödinger dalam menyelesaikan persoalan 

potensial sederhana tekhusus pada tanggul potensial untuk kasus Energi 

pada keadaan kritis (𝐸 ≈ 𝑉0)? 

2. Bagaimana program pyhon untuk menyelesaikan persoalan potensial 

sederhana tekhusus pada tanggul potensial untuk kasus Energi pada 

keadaan kritis (𝐸 ≈ 𝑉0)? 

3. Bagaimana bentuk gelombang dan perilaku partikel pada kasus tersebut? 
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4. Bagaimana perbandingan peluang refleksi dan transmisi pada tanggul 

potensial untuk keadaan 𝐸 < 𝑉0, 𝐸 ≈ 𝑉0, dan 𝐸 > 𝑉0? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Mengkaji persamaan Schrödinger dalam menyelesaikan persoalan 

potensial sederhana tekhusus pada tanggul potensial untuk kasus E pada 

keadaan kritis (𝐸 ≈ 𝑉0) 

2. Membuat program pyhon untuk menyelesaikan persoalan potensial 

sederhana tekhusus pada tanggul potensial untuk kasus E pada keadaan 

kritis (𝐸 ≈ 𝑉0) 

3. Menganalisa bentuk gelombang dan perilaku partikel pada kasus tersebut 

4. Mengetahui perbandingan peluang refleksi dan transmisi pada tanggul 

potensial untuk keadaan 𝐸 < 𝑉0, 𝐸 ≈ 𝑉0, dan 𝐸 > 𝑉0. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Menambah wawasan mengenai persamaan Schrödinger dalam kasus tanggul 

potensial, serta memberikan pemahaman tentang visualisasi dari persamaan 

Schrödinger untuk kasus tersebut. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini terbatas pada solusi persamaan Schrödinger dalam 

menyelesaikan persoalan potensial sederhana yang mana akan dikhususkan pada 

tanggul potensial untuk kasus 𝐸 < 𝑉0, 𝐸 > 𝑉0, dan pada keadaan kritis (𝐸 ≈ 𝑉0), 

tetapi tidak menutup kemungkinan untuk membahas keadaan pada undak 

potensial sebagai bahan banding untuk peneliltian ini. 

 

1.6 Sistematika Penulisan  

Bab 1 berisi pendahuluan yang meliputi; latar belakang permasalahan, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika  

penulisan. Bab 2 berisi tinjauan pustaka yang meliputi paradigma Fisika 



 

4 

 

Kuantum, Persamaan Schrödinger, Persamaan Schrödinger untuk Kasus Potensial 

Sederhana, Pemrograman Python. Bab 3 berisi tentang metodologi penelitian 

yang meliputi; waktu dan tempat penelitian, metode penelitian, dan diagram alir 

penelitian. Bab 4 Berisi tentang hasil dan pembahasan. Bab 5 berisi penutup yang 

meliputi kesimpulan dan saran. 
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